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PERBANDINGAN ANATOMI DAN HISTOLOGI ORGAN
UROPOETIK IKAN PATIN (Pangasius hypophtalmus) DAN
IKAN HIU (Carcharhinus sorrah)

Zakia Darajat
13640009

Abstrak

Ikan Patin (Pangasius hypophtalmus) dan ikan Hiu (Carcharhinus sorrah)
merupakan jenis ikan yang mempunyai habitat yang berbeda. lkan patin
merupakan ikan air tawar, sedangkan ikan hiu merupakan ikan air laut. Proses
osmoregulasi ikan air tawar dan air laut berbeda. Osmoregulasi ikan air tawar
bersifat hipertonik, sedangkan osmoregulasi ikan air laut bersifat hipotonik.
Tujuan dari penelitian ini mengetahui perbandingan anatomi dan histologi organ
uropoetik antara ikan air laut (ikan hiu) dan ikan air tawar (ikan patin). Penelitian
ini menggunakan teknik bedah pada pengamatan aspek anatomi dan pembuatan
preparat histologi menggunakan metode parafin dengan pewarnaan Hematoxylin-
Eosin. Hasil penelitian menunjukkan secara anatomi, organ ginjal ikan patin dan
ikan hiu memiliki struktur yang sama yaitu memiliki kepala, badan dan ekor. Segi
morfometri, ginjal ikan patin (6,77 g) lebih berat dibandingkan ikan hiu (3,67 g).
Pada organ ductus mesonefridicus ikan hiu (5,5 cm) memiliki ukuran yang lebih
panjang dibandingkan ikan patin (1,2 cm), sedangkan secara histologi organ ginjal
dan ductus mesonefridicus ikan patin dan ikan hiu memiliki struktur histologi
yang sama, namun berbeda dalam segi histomorfometri. Diameter glomerulus
ikan patin (109,7 um) lebih besar dibandingkan diameter glomerulus ikan hiu
(67,83 um).

Kata kunci: Anatomi, Histologi, Ikan Patin (Pangasius hypophtalmus), Ikan Hiu
(Carcharhinus sorrah), Organ Uropoetik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan adalah anggota vertebrata poikilotermik (berdarah dingin) yang
hidup di air dan bernapas dengan insang. Ikan merupakan kelompok vertebrata
yang paling beraneka ragam dengan jumlah spesies lebih dari 27.000 di
seluruh dunia. lkan dibagi menjadi tiga kelas yaitu ikan tanpa rahang (kelas
Agnatha, 75 spesies termasuk lampre dan ikan hagfish), ikan bertulang rawan
(kelas Chondrichthyes, 800 spesies termasuk hiu dan pari) dan sisanya
tergolong ikan bertulang keras (kelas Osteichthyes) (Ville, 1988).

Ikan hiu merupakan salah satu ikan kelas Chondrichthyes (ikan
bertulang rawan) yang memiliki persebaran sangat luas dan hampir ditemukan
di seluruh perairan subtropis. Sebagian besar hiu hidup pada perairan tropis
yang hangat dan beberapa spesies hiu hidup di perairan dingin. Habitat ikan
hiu bervariasi dari perairan dekat pantai sampai laut dalam (Widodo, 2000).

Ikan patin merupakan jenis ikan konsumsi air tawar. lkan patin
memiliki ciri-ciri berbadan panjang bersisik, tidak memiliki banyak duri,
kecepatan tumbuhnya relatif cepat, dapat diproduksi secara massal dan
berwarna putih perak dengan punggung berwarna kebiru-biruan (Susanto dan
Amri 1996). Penelitian Djariah (2001), menyebutkan bahwa ikan patin mampu
bertahan hidup pada perairan yang kondisinya sangat jelek dan akan tumbuh
normal di perairan yang memenuhi persyaratan ideal sebagaimana habitat
aslinya. Keadaan suhu air yang optimal untuk kehidupan ikan patin antara 28-
29°C. Kehidupan ikan patin mulai terganggu apabila suhu perairan menurun
sampai 14°C ataupun meningkat di atas 35°C. Aktivitas patin terhenti pada
perairan yang suhunya di bawah 6°C atau di atas 42°C.

Setiap hewan akuatik mempunyai tekanan osmotik yang berbeda
dengan lingkungannya, oleh karena itu hewan akuatik harus mencegah
kelebihan air atau kekurangan air, agar proses-proses fisiologis di dalam

tubuhnya berlangsung normal (Fujaya, 2004). Osmoregulasi pada organisme



akuatik dapat terjadi dalam dua cara yang berbeda yaitu usaha untuk menjaga
konsentrasi osmotik cairan di luar sel (ekstraseluler) agar tetap konstan
terhadap apapun yang terjadi pada konsentrasi osmotik medium eksternalnya
dan usaha untuk memelihara iso-osmotik cairan dalam sel (intraseluler)
terhadap cairan luar sel (Gilles dan Jeuniaux, 1979 dalam Setiyadi dkk., 2015).

Osmoregulasi pada ikan air tawar melibatkan pengambilan ion dari
lingkungan untuk membatasi kehilangan ion. Air akan masuk ke tubuh ikan
karena kondisi tubuhnya hipertonik, sehingga ikan banyak mengekresikan air
dan menahan ion. Osmoregulasi ikan air laut berbeda dengan air tawar, karena
tubuh ikan air laut memiliki konsentrasi kadar garam yang lebih rendah
dibandingkan dengan lingkungannya. lIkan air laut cenderung kehilangan
cairan tubuhnya dan mendapat tambahan garam dari lingkungannya. lkan laut
banyak minum air laut untuk menggantikan cairan tubuh yang banyak keluar,
sedangkan untuk membuang garam yang berlebih di dalam tubuhnya
dilakukan dengan cara mengalirkan darah yang mengandung garam ke insang
yang selanjutnya akan dibuang ke lingkungan oleh sel-sel sektori garam yang
terdapat di insang. Kelebihan garam juga dibuang melalui feses atau ginjal.
Organ yang berperan dalam proses osmoregulasi diantaranya adalah ginjal
(Lagler et al., 1997).

Ginjal merupakan salah satu organ dalam sistem ekskresi dan termasuk
organ vital dalam tubuh. Sistem ini berperan memelihara homeostasis dengan
menghasilkan urin dan berperan di dalam proses penyaringan (filtrasi)
(Junqueira et al., 1997). Perbedaan ginjal ikan air tawar dan ginjal ikan air laut
terletak pada diameter glomerulus. Diameter glomerulus ikan air tawar lebih
besar (rata-rata 71 mikron) daripada glomerulus ikan air laut (rata-rata 48
mikron). Hal ini disebabkan air tawar memiliki kadar salinitas yang lebih
rendah daripada air laut (Lagler et al., 1997). Ginjal ikan air tawar berfungsi
membuang air yang berlebihan melalui urin dan untuk menahan garam-garam
tubuh agar tidak keluar. Ikan yang hidup di air tawar mengeksresikan amonia
dan aktif menyerap oksigen melalui insang, serta mengeluarkan urin dalam

jumlah yang besar. Sebaliknya, pada ikan air laut garam cenderung masuk ke



tubuh ikan sehingga ikan harus menggunakan ginjalnya untuk mengeluarkan
kelebihan garam. Urin yang dikeluarkan dalam jumlah yang sedikit (Karnaky
dan Karl, 1998 dalam Lantu, 2010).

Ginjal mengeluarkan urin yang disalurkan melalui sepasang ductus
mesonephridicus yang berjalan dipinggir rongga badan sebelah dorsal menuju
ke bagian belakang ductus mesonephridicus kiri dan kanan, kemudian bertemu
dibelakang menjadi kantong urin (vesika urinaria). Vesika urinaria
menyimpan urin untuk sementara dan mengosongkannya ke kloaka pada
waktu-waktu tertentu (Geneser, 1994).

Proses osmoregulasi ikan air tawar dan air laut berbeda. Pada ikan air
tawar konsentrasi cairan tubuh lebih tinggi dari konsentrasi media (hipertonik),
sedangkan pada ikan air laut konsentrasi cairan tubuh lebih rendah dari
konsentrasi media (hipotonik) (Fujaya, 2004). Perbedaan ini mungkin
menyebabkan perbedaan struktur organ uropoetik pada ikan patin dan ikan hiu.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat dan
mengetahui perbedaan gambaran anatomi dan histologi terutama pada organ
ginjal dan ductus mesonephridicus pada ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan
ikan patin (Pangasius hypophtalmus).

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah bagai-
mana perbandingan anatomi dan histologi pada organ ginjal dan ductus
mesonephridicus pada ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dan ikan patin

(Pangasius hypophtalmus)

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan anatomi dan
histologi pada organ ginjal dan ductus mesonephridicus pada ikan hiu

(Carcharhinus sorrah) dan ikan patin (Pangasius hypophtalmus)



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu secara teoritis hasil penelitian ini
dapat menjadi sumbangan bagi ilmu pengetahuan terutama di bidang anatomi
dan histologi khususnya perbandingan organ uropoetik ikan air tawar dan ikan
air laut, sehingga dapat digunakan untuk referensi dan sebagai data awal untuk

penelitian selanjutnya



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan anatomi dan
histologi organ ginjal dan ductus mesonefridicus ikan patin (Pangasius
hypophtalmus) dan ikan hiu (Carcharhinus sorrah) dapat diambil kesimpulan

bahwa

1. Secara anatomi organ ginjal ikan patin dan ikan hiu memiliki struktur yang
sama yaitu memiliki kepala, badan dan ekor. Secara morfometri, ginjal
ikan patin lebih berat dibandingkan ikan hiu. Pada organ ductus
mesonefridicus ikan hiu memiliki ukuran yang lebih panjang dibandingkan

ikan patin.
2. Secara histologi organ ginjal dan ductus mesonefridicus ikan patin dan
ikan hiu memiliki struktur histologi yang sama, Namun berbeda dalam
segi histomorfometri, ikan patin memiliki diameter glomerulus yang lebih

besar dibandingkan pada diameter glomerulus ikan hiu.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya yaitu, mengenai perbandingan histomorfometri
diameter tubulus, kepadatan glomerulus organ ginjal, dan histomorfometri

organ ductus mesonefridicus pada ikan air laut dan ikan air tawar.
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